o S Vel £V Moo 2 dnli 2007 8589

SERNT NRIOLT
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Alsiract

A research about soil physical study of four main soils found in West Sumatra was
eonducted in 2005, The research was aimed 1o determine some soil physical properiies af four
so1l which are mostly Found i West Sumatra. The four soil orders assessed were Ultisal from
Agricultural Expreriment Sfation Limauw Mamis, Oxizol from Lubuk Minrun, Entisol from
Tabing Kecamatan Eote Tangah Padang, dan Andisol frem Bukik Gompong Kabupaten Solek.
The result showed that at the depth of G-20 o soil profile. Ultisal and Oxisel had Gner texture
than those of Andizol and Entisol. Andisal was dominated by st while Entisnl was dominated
by sand particles. Andisol had the lowest bulk density and the highest soil oraanic matter and
roral porosity. Soil Crganic matler content of Entizol, Cxisel, and Ultsols was low in oriteria,
Plant available water (PAW) was Righer in Oxizol, then followed by Andisol, Ultisol, and

Entizal,
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PENDAHULUAN

Sifal fsika  fanah,  salab sale
komponen kesuburan tanah. mempenganihi
pertumbuban  tanamaEn secars lansung
manpun  fdak lanseng,  Penetrasi akar,
pengambilan hera,  penverspan owir,
pornafasan akar dan sebagainya  lanzung
dikomtrol  ofeh sife fistka  tanah.
Selanjutnya, secara tridak lansung sifat
fisika sanah sifan kimin dan kBiologi aneh.
Ol gebab itu. sifat fsika tanah merupakan
nal  wiama  svang  harus  dipemimbangkan
dalam penggunaan lahan bagi pemanian
sebelum usaba memperbaiki sifat lainny

Beberapa sifas Rsika tanah yang
mempengaruhi pertumbukan  r@paman
diantaranya  yaitu  rekstur  tanah,  bobot
valume (BY), ruang pori buik total rusng
peri (TRPY maupun distribusi pori, seiia
kandunzan  bahan  organik (B0} tanah.
Tekstur tanab adalah salah sato sifar Dsika
Lamith yeng relativ tetap, Dengan kata lain,
tekstur  tanah tidak  berubab akiba
pengolahen  dalam  jangka  wakiu  yang
pendek,  kecuall tegadi s pengikisan  pada
permukaan fanah atau erosi, Pada peristivea
erosl, bigsanva partikel halus tanah terutama
Lt akan lersugpensi dalam air, dan pada
dagrah vang miring akan hanyut bersama air
aliran pormukzan ke deerah yeng lebih

all

rendah.  Dengan demikian, tanah pada
dzerah lzreng atas akan berckstur lebih
kazzr dibanding pada lereng bawah atzu
pada kaki bukir.

Tekstur rangh akan mempengaruhi
sifat fisike tanah lainnva seperti BY, THP,
kelembaban tanah., serta  atruktwr tanah,
Tanah bertekstur kasar seperti pasic biasanva
akan mempunyai milai BY lebih cinggi
dibanding tanah bertekstur halus seperti It
pada kondisi lain vang sama.  Hal ini
disehabkan karena sato butic pasiv berukuran
2 mm misalnya mesupakan total padatan
tanpa ruang peri.  Disisi lain, liat yang
digabung menjadi gumpalan berukuran 2
mm akan mempunvai rongga diantaranya
Hal ini disehabkan karena lial tersebut tidak
l2rsusun secara rapi, SAngat rerganiune pada
saat  pengecingan  aimya.  Berdasarkan
Koorevar (19723 partikel liat bisa tersusun
secara random Jika pengesingan ditakukan
tibu-tiba ataupun paralel jika pengeringan
terjadi bemahap dan perlahan. Pada posisi
random, gumpalzn lat akan mempunyai
Jjumlzh pori yang lebih hanyak, sehingga BY
tanahnya menjadi  lebih kecil dibandiag
dengan posisi paralel.

Milai BY tanah akan menentukan
tinghat kepadatan suatu tanah serta penstrast
dan perkembangan akar tanaman, Tanah
deagan BY yamg ling pada kelas tekstur
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yane sama akan lebih padal dibanding tanah
dengan BV yung rendah, Pada tanzh yang
padat akar sukar mencmbus tanah  dan
berkembang, sehingga  fungsinva  uniuk
menverap hird dan air vang ada dalam tanah
tidak maksimal,  Akibatnva, periumbuban
tanaman pada tanah dengan BY tinggi akan
terhambas dan kerdil dibanding pada tanah
dengan BY rendah, walaupun tanah tersebut
mempunval kandungan unser haig  yang
cikup.

Selanjutnya, nilai BY tanah akan
herpengaruh pada total ruang pori tanzh.
Semakin tinggi nilai BY tanah semakin
rendah total ruang porinya, atzu berbanding
terbalik. Tanzh bertekstur pasie dengan By
vang [ebih tinggi akan mempunyai total
suang pori yang lebih rendah  dibanding
tanah berekstur liat.  Akan tetapl, tanah
bestekstur kasar zkan mempuanyai fotal ruang
pori makro yang lehih banyak. Total ruang
pori bisa menentukan kapasitas maksimum
air teretensi dalam  tanah, tetapi  tidak
menjarin berapa jumiah air bisa tersedia
bagi tanaman serta kelancaran  sirkulasi
udara tanah dengan udara luar vang dikenal
dengan aerase lanah,  Kelanoaran aerise
pada swatu tanah sangal penting  dalam
penvediaan oksigen bagh pemafasan akar
LLATLEn.

¥ samping sdara, kefersediaan air
vang cukup juga dibutuhkan tanaman bagi
partumbubannya. Adr berperan  schagai
';:-c:larul dan pembawa hara dari taneh masuk
ke dalam tebub fanaman melalui akamya,
Jumiah air tecsedia bagi tanaman ditentukan
olah jumlah pori berokuran antam 2 pm —
B.6 pum (Sarief, 1986), Distribusi pori tanah
ini bisa ditentukan dengan menganaligis
kadar air tapah pade energl teetentu (pF}
denpgan alat pressure plate apparatus atau
metoda fainnya, Tanzh dengan pori makio
yang banyak sepert pasic mempunyat aerase
vang bagus, tetapi retensioaimya rendzh
Sebaliknya, tanah  dergan  teksiwr halus
seperti liat ekan mempunyai pori mikre yang
banyuk, sehingge aerase kurang lancar,
tetapi retensi air tinggl, Kondisi yang ideal
tagi pertumbuhan tanaman adalah tanal
vang mampu menvediakan air dan udara
secara seimbang,

Kessimbangan udara dan air dulam
tanah dupal diciplakan dengan memadifikasi
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struklur tanah.  Salab salo ameloren vang
mampu memperbaiki strukiur lanah ovaiid
dengon penambaban bahen orzanik ke dalum
tanah, Bahan organik mampu memodifikasi
penearsh wekstur, Hal i disebabkan kanens
B0 berperan sebagai agen pengikal betir
tanah, menciplakan  strukiur remah don
memantepkannya. Strukiur remahs yang
tercipla akan mempunyai ukuran pori vang
scimbang  antara  makre dan mikro.
Biazanya  strukiur  tanah  vang  prosas
aggregasinya dibantu oleh BCY akan izhan
terhadap proses pembasahan baik berlahan
maupun  tiba-tiba, ech  sebah  itu,
kondiosinya akan lebih sabil dibanding
struktur vang terbentuk dengan agen lain.
Pori yang seimbang fuga akan  mamps
mengikat air dan menahan wdara dalam
tanah dalam kondisi wang seimbang juga.
M samping o, bshan orgamik sendin
mampy  memegang  air melampawi  berat
bahan it sendiri.

Berdazarkan wraian diaias diperoleh
bahwa sifat fisike tanah merupakan kunci
penenty dalam penetapan pengzunasn lahan
bagi usaha pertanian,  Tujuan dari penelitian
imt adalah mendeterminazi beberapa sl
fizika empal ordo tanah (Andizol, Enfisol,
Oxisol, dan Ultisel) vang eda di Sumatre
Barat agar tersedia daa bagi Kepentingan
usaha pertanizn.

METODA PENELITIAN

Penelitian  ini Jilakukan  dengan
metoda survai. Deerah pengambilan sampel
eda 3 lokasi vaiw 1) i Kenaganan Kolo
Gadang Guguk jorong Bukik CGompong
Kabupaten Solok  umiuk tanah berordo
Andisols (Lestari, 2001) 2k di Lubuk
Mintwren Kecamatan Koto Tangzah Padang
eniuk tanzh berordo Entzols (Al-Tkhwanul,
2003 dan Owisels [Maidhal, 1993], 3] serta
di Kehun Percobazn Fekuoltas . Pertanian
Upand Limau Manis Padane untuk tanah
herordo Wloisals {Fimisia, 2002)  Caontoh
tenzh baik wtuh mavpun lerganeggu diambii
i semua lokasi di lapangan pada kedalaman
0-20 cm, kemudian dibawa ke laboratorium
Fisika Tamah Fakultgs Pertanian Unand
Padang. Contoh tanah utuh untuk pF atau
kandungan air  fersedia  dikiim ke
labaratorium [lmu Tanak Fakulias Peranian

al
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Upiversitas Jambi. Contoh tapzh terganggy
disernng-anginkan dan di baluskan sesu
kebutuhan analisis, 2 mm untuk analisis
tehstur dan 0.5 mm untuk analisiz karbon
organik,  Analisis tekstur dilakulkan dengan
menggunakan metodn pipet dan ayakan
(Ceeand Bowder, 1988), C-organik dengan
metods Walkley end Black (Hakim et al,
19861, BY dan TRP dengan metoda ring
samole (Black end Hartge, 1986

Datz yang didapat dari analisis
lzboratorium, tekstur, baban organie tanak,
serta BY dan TRP, tidzk dianalisis secara
statistik, . melainkan  Banya dibapdinghan
dengan  kriteria sifat fisika tanzh  yang
dikeluarkan Lembaga  Perelitian  1anab

(LPT} Bogor sahun 1979,
HASIL DAN PENMDBAHASAN

Contoh ranah Jari sefiap jenis tanah
dinmbil di lapangan vang tidek diolah atas
lanah bekas pengolaban vang sudah lamez
ditinggalkan.  Tanoh Entsol dizmbil o
pinggir sungai daerah Parak Burunk, Lubuk
Binturun.  Daerah ind mesupakan dataran
bamjir  wang digenangi  banjir - secara
periodik. Oxisols digmbil pada laban vang
ditanami 1anaman tua di Lubuk Minturun,
serte Ultisol di Kebun Percobaon Faperta
Unand Padang yang mempunys vegetasi
sermak, karamuntiang dan sawo. Sedangkan
conteh laneh Andizol diambil dad Salok,
epatnya i jorong  Bukik  Gompong
kenagarian Koto Gadang Guguak, Dagrah
pengambilan sampel terdiri dari semak
belukar dan kebun campuran.

1. Tekstur Tanah

Tabel 1,
kedalaman 0-20 cm

A LEI0- T

Dari Tabel | gerlibac bahwa s2tiap
ordo [ansh mempunya distribusi pactikel
virg berbeda. Perbedaan wang signifikan
terlihat antars Entisol dengen Andisol dan
dengan Oxisal dan Ultisel.  Tenah Entizal
Parak  Buruak  Lubuk  Mioluron  imi
didominasi olch partikel pasic yaity Ichin
darn 805, hanva sekitar 20% berukuran
hialus atap =< .05 mm.  Padikel halus
ferutama  lial maimps mersiensi air dan
UNEUr Dard, Sarena Mempuityal permusian
vang  lwas  don sebagianeya  berrmuatan,
Olzh sebab i, dengan rendahnyva partikel
Pielus pada wanah e, maka keersediaan air
dan hara Dagi tanaman tidak akan tercukapi.
Foalsupun lahan ini harus ditanami, daesrah
ini- membutubkan  frekuensi rigasi vang
Lngai atau dengan interval yang pendek.

Sebaliknya, tenah Oxisol dan Ukisol
mempunyal partikel lial vane jeoh lebih
tinggi darl debu dan pasir vaitu hampic 60-
23, Hal ini berarti kemampuan retensi air
tenzh sangat tinggi. Akan tetapi, jumlah air
vang fersedia bagi pertumboban tanaman
tidak  liner deagan  kemampuan  rebonst
maksimum atau wial ruang porl,  Telapi
ditentukan oleh jumizh port yang berukuran
2= 86w, Fika kedua tanah mempunyai
strubder yang bukan remah, atau kandungan
Baban orgamik tanah rendah, maka tanah im
akan kekurangan oksigen bagi perumbehan
tanaman. alun acrase andh kucine lancar.
Pade kondisi wang demikian, pernafasan
akar fanaman juga bisz tersangzu, dan
perkembangan jamur Bizp membahayakan
fanaman.

Berbeda dari ke tiga lenzh diatas,
Andisol Bukik Gompong Selok didominasi
oleh partibeel berubooran halos (20.03 mm)

Hasil anzlisis distobust perbikel dan klasifikasr  ekswe tanab percobaan pada

e i Pazir D'::blf I._iﬂ'. Kelas L::"-cslm

[¥o) [%n] %) (LISDA)
Andisols : 4.4a ol.68 3.8 Lempung liat berdebuy
Entiznlz 80,17 2.47 17,10 Pasir berlempung
Oxisals [1.33 2879 59.89 Liat
Lltizols 6,28 14,24 TU3R Liar

Sumber - * Hordjowlgene (2003)
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Partikel paling banwvak waitu  wangz
berukuran sedang (0.03-0.002 mm) ataw
erukuran  debu o osekilar &2%  Jdanm 34%
berakuran fiat,  Adanya liac dan debu dari
fanah Andhsel  Bukik  Gostposg i
mencerminkan jumlah pori makre dan mikee
vang cukup bagi retensi dan frunsmisi air.
Dari keempar ords danah ini,  Andizol
merperlihatkan tekstur tanah vang lebih
idead bagh perumbueban anamen, ereldind
lanaman semusim,

Berbeda dengan BY, nilai TRP tanah
menurun Jdengan peningkatan kadar pasir
dalam tanah. Berdasarkan Tabel 2 terlilac
bahwa tanah Aadisol mempunvai TRP yvang
termasube tingel dalam kriteria, melebibi 3
ordo fanak [ainpnya dalam  penclitian ini.
Walaupun  demikian,  semua tanah
memplnvai  ruang pori  melebihi o ruang
padatan, den termasubl kelas sedang, Hal ini
berarii bahwa tranah ini Gdak padat dan
mazik bisa digenakan bagi periumbuban
fanaman. Menurud Buckman dan Bredy
(19997 bahwa tanah vang ideal kira-kisn
fuang porinya menempatl separoh volume
tanah den kanduongan BO nva sekiar 3%
Ruang pori f2esebut diisi aleh air dan udara
dalam kondisi seimbang,.  Selunjutnyva, di
samping Jitenikan oleh teksoer, nilai TRP
tanah juga dipengaruhi oleh keberadaan BO
dalam ranah. Semakin tinggi BO tanah
semakin tinggi pula TRP tanah.

Tanah Andisel yang mempunyai
B rerendah dan TRP tertinggi diantaranya
mempunyvai  kendongan BO tanah yang
lekils tingai, vaitu terimasuk kriteria sedang;
Tingginva kandungan BO anah Andisol

JESND PR TR

disebabkan oleh  mingral  liat  vang
mendeminasi @anab i, yailo mineral i
aloetan.  Mineral alefan tidak  berbentuk
krizstal miay dak berbentuk  (amaortus),
sehingza  mempunyal Tuas  peemukann
spesifik. wang  zanpat  luas. [Cengan
demikian, BO dalam bentuk kolofd akan
lerjgrap pada permuokaan kolod  tanzh.
sefingza memberi warna hicam atag

I, Nilsi BY, TEP, dan Bahan Organik
Tanah

Sifat fisika tanzh dari masing-masing
jenis tanah seperti tertera pada Tabel 2
terlihat bahwa semua tanah  mempunyai
nilai BV sekitar [0 gom-3, vaitu termasuk
kriteria sedeng,  kecuzli fanaly Andisol
Andisol dengan Kandungan C-organtknya
yang lebih tingzi mengakibatkan fanah
tersebut mempunyvai berat vang rendaly
persaluan  wolumenya, karepa  ringennys
pahan orgenik  dibanding baban mingral
dalam  menvusun  suatu tansh.  Sesusi
dengan paadapat ahli bahwa salah satu cint
Andisol adaleh mempunyai BV vang
rendah, < 0.9 gem”™ {Fiantis, 2003}, Hal ini
disebabkan karcna nilai BY sacara lansung
ditentukan oleh matrik penyusun tznah dan
susunan matriks tersebuc dalam tanah ata
sondisi  struktumys.  Sebaliknya, pada
penclitian ini nilai BV tertingai terdapat
pada Entizol, walaupun masin termasuk
kriteria sedang atau sama dengan lanah
Oxizsol dan Ultisol. Tingginya BY Entizal
berhubungan eral dengan tekstur tanah vang
didominast oleh purtikel pasir (Tabel 1.

Tabel 2. Hasil apaliziz BY, TEP, dan BO empat ordo 1anah di Sumatca Baral

Oede Tanah Berar Volume

Total Fuang Por

Bahan Chganik

Tanah [ cm™) Tanah %3] (%)
Andisols 054 pre T4.851 25
Entiznls .06 5 3912 s IRGT
Oxizols 04985 H2.375 TaTTr
tisols 0.9% 5 61,875 268

Suewher » *Lembaga Penelivian Tongh Bogor (T9701 *® r= rendah, 5= sedang, | = tinggi

a3
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gelap pada tanah.  Bahan organik vang
finggi -akan melabiskan sifar fstka tunzh
vang baik pada Aadisol: Dengan BO vang
banvak tanak menjadi lebih sembur atau BW
rendah, TRP menjadi tinggi, distribuzi akan
seimbang entara makro dan mikro, struktur
terbeniuk  remah, dan stabilitas ageregal
menjadi mantap.  Kondisi vanzr demikian
sangal ideal bagi pertumbilan sanaman
pertamian semusim, seperth  S2ur-Syurnin,
palawija, dsb

KESIMPULAN

Haszil analiziz sampel tanah pada
kedulaman 0-29 ¢m dan empatl ordo tanah
pada beherapa Iokosi di Sumatra Barat dapa:
diambal kesimpulan balnswa;

= Bermud tanab yang dianaliziz masth
mempunyai sifar fisika tanah yang
cukup  beragam,  terutama ekstur
tanah dan mempunyzi kandungan
B0 vung rendah kecuali Andisol
Akan fetapi, secard umum  sifas
fsika tanahoye, Udek  termasuk
Aardisel, Belun dikategorikan. pada
lahan kritis.  Andizol mempunyai
sifar fisika famah  yang  terbatk
diantaranya.

#  Teksiur tanzh paling kasar vaitu
Entizol {pasir  berlempung),  Talu
diikuti oleh Andizol lempung liad
berdebu),  kemudian Oxisol  dan
Ligisal (Tiat),

»  Andisol mampunyai BV terendah
(064 pem-35 TRE (74.83%), dan
Bahan Organik (3,23%) tertingai
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I. Deskripsi profil dun analisis contoh tanah Ultisols

Profl Mo,

Lokas

Tanggal Pengamtun

-2
: Kebun Percobaan FPUA
s b Jwns 2003

Dreskripsi : Ledhy Fitrisia
Folazifikasi : Typic Kandiudules, berlar, kaolinik,
[sohipertermik
Bahen Induk : Endapan alluvial dan kolluvial
Fistografi : Berbukit
Lereng = 15
Elewvasi 320 medpl
Draenase ! Baik
Pengzunaan Lahan : Beimak Belukar
Vepatasi “llalang, pandan duri, Puku resam, sicih
' Kedalaman .
Horizon Lraian
{em)
YR 354 Coklat gelap kekuningan; fiat; gumpal bersudut, |
lemah, sedang; konsistenst dalem keedaan lembab,

Ap 0-13 gembur; perakaran kasar dan halus banyak; pori kasar
banyak, pari halus sedikit; batas horizon haur,
bergelombang, |
10 YE 46 Coklat zelap kekuningan; liat, pumpal bersudut;
lemah, sedang; konsistensi dalam keadaan lembab,

E | 529 gembur; perakaran kasar dun halus banyak; pori Kasar
banyak, por halus sedikic batas horizon Baur,
bergelombang,

10 YE 58 Coklat kekuningan; liat; pumpal bersudut;
lzmah, sedang: konsistensi dalam keadaan lembab,

Rl 10-65 : % ; : ;
gerbur; perakaran kasar dan halus sedang, pan kasar
Danvak, pori halus sedikin batas horizon bavr, ferpuses.

L0 YE 48 coklat gelap kekuningan; Tiat, gumpal bersudug;

B 65016 lemah, sedang; kansisiensi dalam keadaan lembab,

B gemibur, perakaran kosar dan halus sedang; pori kasar
seding, pori halus banvak; batas horizon baur, lgrputus,
3 %R 38 (eoklat kebuninzan);liag; gumpal bersudur,
lemah, sedang; kensiztenst dalam keadsan lembab,
[ C =1la [ P ey P e e T
gembur; perakaran kasar dan halus sedikil; pori kasai
l sedang, pori halus banyak; batas horizon baur, terputus.
Swraber : Firisio r2003)

Publisher,

B3
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Analisis sifat Ultisals di Labsratoriom

= Lapisan dan kedalam
Macam Analisis Ap | E [t B2 C

: 0-15 1520 | 2965 | 63116 =115
lekstur |
Pasir 1517 fi,24 6.4z 202 3104
Dty [3.9] 14.76 [ 220 18.01 13.56
[.iac L T2.93 F49.00 80,74 A, a7 5340
pH H.0 101 Sek | 343 [ s3T | Bd3 | 6
phl H.0 5.22 4,77 4,74 i}, 70 4,53
Bahan Organik {%4) 0,50 4.02 1 XAT 115
C-Organik (%) .41 2.B5 .91 .41 HRERS
MeTatal (%) 2352 04 I B orle 0014
i 21.8a8 Z2ih35 | 705 L3.64 22.14
Berat Valume {BV=g cm™) [.55 |74 1.77 | .59 1.358
P+ dulam Bray 11 {ppm) 11451 | 15.887 18,943 19817 17.388
Kation dapat dipertukarkan
Ca {maq.%s) |.657 0250 0,184 0104 1461
Mz (meg.%) L.B64 0414 0,359 0120 3.249
K (meg.b:) 0619 0,304 0,204 0,178 01.273
Ma [ meg.a) .83 5a7 0.TA3 494 0.646

| Total Kation | 4837 l.51& 1.59 (1505 2927 ]

FTK Tanah (meq.%z tanah) [ 144 B2 0.4 T 3.0 C
F.TH Lisl {meg. s Liat) I 7.00 11.13 I1.58 11,80 12.85 |
Kejenuhan Basa (%] 16,094 10523 10,3325 5476 7.636
Ad=dd {rmeq.%a) 0803 3182 | 536 4354 0417
Kejenuhan Al (%) |. 860 23457 42533 5L.685 | 031

2. Deskripst Profil Andisalz

Mo. Profil o]

Lokasi : Bukit Gompong

Surveyor 2 Silvi Lestar:

Lereng o N

Topografi : Mliring

Bentuk Wilayah ¢ Lereng Tepgah Yulkanik
Elevasi S EED modpl

Bahan Induk Tanah s Wulkanik Aondesi
Dirainase : Bangzat Baik

Pengounaen Lahan Eebum Kalin Manrs
Veparas i Ambuang-ambuang, krinju
K lasifikasi Tanah : Hapludands (Sail Taxonomy [994)

o
[ )
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| Florizan Eedulaman .
! % fenn

[iraian

:l'u.F I:" |1

| S YR 305 (Coklat gelap kemerahin )y, debu;
rermah, halus, lemah; sangat gembur (kondisi
lemhabi;pori makro dan mikro banyak;
perakaran makro dan mikro banyak; batas
torizon jelas dan rata.

AZ [4-33

A% R4 [merah kebummeand; i
kerdebu;remah halus sedang;gembur
ilembab)pori makro dan mikro banyaks
nerakaran makro dan mikre banvak: horizon
bawr dan rata.

Gl 33-67

7.5 YR 545 {coklat tua); lempung liat
berdebu;aumpal bersudut, halus,
lemah;gemburpori makro sadang, por miked
hanvak; perakaran makro dan mikre
sadikizditamukan nodul:baras horzon baur dian
rata,

67-53

7.3 ¥R 58 (coklat tual;lempung
berdelu;gumpal bersudut,

halus, lemah;zembur; pori makro dan mikno
sedikit; perakaran mikro dan makeo sedikis
ditemukan nodul dan batuan.

Sumeher ) Lesiarr (2000

Anplisis sifar Andisols di Laboratorium

Fedalaman (cm}

Meggam Ailisls 011 1433 EEg 57
Pasir (%) 3041 45,07 1 1941 57.77
Debu (%0 i0ag 4381 56,33 | ATES
Liat [%3) 20070 3457 1.4 280
Liar halus (%o} 8,43 T.58 251 2,30 =
Berat Yolume {2 cm’ "1 .52 054 0,47
Permenbilitas {om/jam} [8.32
Melanik indeks .00 1.00 0.0l {010
pll Ha2 .44 a5 .23 .44
pH KCI 4,44 524 5.57 5,39
pll MaF o8 0.2 0.5 0.3
P-retensi (%) G2 D3 ] 04
Ca-dd {me/ 100 g) 219 [ 0.91 .57 .50
Ma.dd (ma100 g 037 R} 03 .03
Kacld {ma/ 100 a) 0.23 o3 .05 o010
Ma-dd fmal 100 i) .27 {163 .26 0.27 |
Toral Kation .08 1.74 nal . 9'-.'I Ji
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| KTK tanzh (me/ 100 g) 63,18 14.28 | 20.83 [ 16,83
Al-dd T Tu Tu |Tu
Kejenuhan basa (%o} 1,34 1218 31 |54l
[ Kaienehan Aluminim (el - - | - .
Rahan Oraanik (95 2512 338 T 1565
C-Oreanik | 134 | 13.5 L1264 1082
Deskripsi Profil Oxisols
Surveyor : Maidhal
l.okasi ¢ Lubuk Minturun
Famili tanah USDxa » Ohiisals
Bentuk Wilavah : Berombuk
Lereng t3-E%
Bzhan induk s Abe Valkan
Drainase > Baik

Pengzeunaan Lahen

vAleng-alang, kebun

Hurizon Kedalaman {cm]

Uruian

A

Coklat tuz kemerahan (5 YR 38}, berliat, gumpal
halus lemah, gembur {lembab), pori mikro banyak,
pori makro cukup, perakaran sedang hanyvak,
parakaran halus banvak, baras horizon baur,

B2 21-40

Coklut kemerahan(3 YR 3/3) berlint, sumpal hales
sedang, gembur (lembab), pori miken banyak, pori
mikro sedikil, perakaran halus banvak, perakaran

sedang cukup, batis horizon baur.

B2z 113

Coklat tua (10 YR 3/3). liar, gumpal. sedang, lemah,

| gembur, por mikre banyvak, pori makro sedikit,

perakaran halus sedikit,sedang sedikit, batas
higizan baur.

33 [15-150

Coklat ta {10 ¥R 3/4) liat, gumpal, gembur, pori
mikro banyak, pori makro cukuep, perakaran halus
sedikit. perakaran sedang tidak ada..

Snahar - Maiahal (704035)

Analisis sifant Oxisols di Laboraterium

Tekstur (%)

Pasic 16.467

Dl 33

| Liai TR

| Bahan Oroanik {%) 282

Kerapatan [si(gem™) .75

TRP (%% — 7183

Permesbilitas = 7.08

[emjan]

Dava pemegang air [z

vk 6572

pE 10 107

pF 2.01 75

I pF 234 36,17

E8
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pF 4.19

| Eemantapan nEreaal

34,54

Analisis Karakteristik Entisals

Surveyar - Al-Tkhwanul Khain

Lokasi = Tabing, Kacamatan Koto Tungah Padany
Ordie anah : Entisols .

Drainase : Aoak cepal

Lerang 12 %

Tingkat bahava erosi

: Sangai rendah

Altitude 22 modpl

{ Bahava banjir : Tadak ada
Analisis Tanah

| Tekstur Pasir
Kadalaman efekif 1 63 cm
BT tanah i d 8 mesL00= )

| gH tanah L

i Salinitas (0,33 mmbositm
Total M 0,09 %

X 13,3 ppm

| K0

I 0,99 ppm

SumbBer - Al Ihvwarel (20037

SEEN TR TR

83



